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ABSTRAK
Pendahuluan: Daun serai (Cymbopogon citratus) diketahui memiliki kandungan senyawa fenolik. Golongaan
fenolik dapat diekstraksi menggunakan pelarut etanol. Variasi metode ekstraksi dapat mempengaruhi nilai
rendemen dan total kadar fenol. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh variasi metode terhadap nilai
rendemen dan total kadar fenol C. citratus.
Metode: Simplisia C.citratus diekstraksi dengan variasi metode yaitu ekstraksi maserasi, maserasi kinetik, digerasi
menggunakan pelarut etanol 96%. Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai rendemen ekstrak, skrining senyawa
fenol dan kandungan total fenol.
Hasil: Rendemen yang diperoleh dari metode maserasi, maserasi kinetik dan digerasi secara berturut-turut sebesar
7,2941,31, 9,21+1,60, 9,21+1,60. Hasil analisis statistik variasi metode ekstraksi terhadap nilai rendemen
menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan antar semua ekstrak dengan nilai (P =0,192). Hasil skrining
diperoleh dari variasi metode ekstraksi mengandung senyawa fenol. Kadar total fenol ekstrak etanol 96%
C.citratus didapatkan menggunakan metode ekstraksi maserasi, maserasi kinetik dan digerasi secara berturut-turut
yaitu ; 24,164+0,022, 24,83 £+ 0,04, 9,70 £+ 0,02 mgGAE/g. Dari hasil analisa statistik variasi metode ekstrkasi
terhadap kadar total fenol terdapat perbedaan signifikan dengan nilai (P =0,00).
Kesimpulan: Ekstrak etanol 96% C.citratus metode maserasi kinetik memiliki nilai rendemen dan total kadar
fenol tertinggi dibandingkan dengan ekstrak maserasi dan digerasi.
Kata kunci: daun serai; Cymbopon citratus; maserasi; maserasi kinetik; digerasi; rendemen; skrining fitokimia;
total fenol.
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ABSTRACT
Introduction: Lemongrass (Cymbopogon citratus) leaves are known to contain phenolic compounds. The phenolic
group can be extracted using ethanol as a solvent. Variations in extraction methods can affect the yield value and
total phenol content. This study aims to see the effect of method variations on the yield value and total phenol content
C. citratus.
Methods: C. citratus was extracted with a variety of methods, namely maceration extraction, and kinetic maceration,
extracted by submerging using 96% ethanol as solvent under 30°c(digerasi). Furthermore, the calculation of the
extract yield value, screening of phenol compounds, and total phenol content were carried out.
Results: The yield obtained from the maceration, kinetic, and degenerated maceration methods, respectively, was
7.2933+1.3115; 9.2166+1.6082; 9.2166+1.6082. The results of the statistical analysis of the variation of the
extraction method on the yield value showed that there was no significant difference between all extracts with a
value (P = 0.192). The screening results were obtained from a variety of extraction methods containing phenolic
compounds. Total phenol content of 96% ethanol extract of C. citratus was obtained using maceration extraction
methods, kinetic maceration and digerasi respectively, namely; 24.169+0.022 ; 9.708 + 0.028; 24.834 +0.044
mgGAE/g. From the statistical analysis of the variation of the extraction method on the total phenol content, there
was a significant difference in the value (P = 0.00).
Conclusion: 96% ethanol extract of C. citratus kinetic maceration method has yield value and total content of highest
phenol compared to macerated and digerated extracts.
Keywords: Cymbopon citratus; maceration; kinetic maceration; digeration; yield; phytochemical screening; total
phenol.
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PENDAHULUAN

Serai dapur C.Citratus merupakan
tanaman yang sering digunakan untuk berbagai
pengobatan. Salah satunya digunakan sebagai
penyembuhan sudah terbukti baik secara empiris
maupun ilmiah. Komponen aktif yang terdapat
pada tanaman serai memiliki berbagai kemampuan
salah satunya adalah sebagai antiinflamasi. Ekstrak
etanol daun serai C.citratus memiliki kandungan
alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, fenol, serta
steroid®.

Aktivitas anti inflamasi ekstrak C.citratus
dengan adanya senyawa fenol. Senyawa fenolik
berfungsi  menghambat  inflamasi  dengan
mekanisme penangkapan radikal bebas yang depat
menyebabakan terjadinya kerusakan jaringan yang
akan memicu terjadinya biosintesis arakhidonat
menjadi mediator inflamasi yaitu prostaglanding
dan menghambat enzim siklogenase?.

Dalam upaya pengambilan senyawa
Fenol, salah satunya dipengaruhi oleh metode
ektraksi, ekstraksi merupakan proses pemisahan
bahan dari campurannya dengan menggunakan
pelarut yang sesuai. Metode maserasi terbagi
menjadi 2 yaitu: Metode ekstraksi cara dingin dan
metode ekstraksi cara panas. Metode cara dingin
digunanakan untuk mengambil senyawa yang
bersifat termolabil (tidak tahan pemanasan).
Metode cara dingin contohnya yaitu:maserasi,
maserasi  kinetik dan perkolasi. Pada metode
ekstraksi cara panas proses ekstraksi ini dibantu
oleh suhu yang tinggi dan di gunanakan untuk
senyawa yang tahan akan pemanasan tinggi.
Metode ekstraksi cara panas seperti: refluks,
sokletasi, digesti, infudasi dan dekokta®.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pada
proses ekstraksi antara lain yaitu: perlakuan
pendahuluan, luas permukaan, temperatur,
pengadukan, perbandingan bahan dan pelarut serta
lama waktu maserasi. Adanya faktor yang
mempengaruhi ekstrkasi dapat menentukan nilai
parameter seperti  skrining fitokimia, nilai
rendemen dan kadar total fenol. Sehingga dapat
melihat kualitas ekstrak yang di dapatkan serta
pemilihan metode ekstraksi yang baik. Berdasarkan
penelitian (Susanty, 2016 ) sebelumnya di laporkan
bahwa adanya pengaruh perbedaan ekstraksi pada
hasil rendemen maupun kadar total fenol terhadap
ekstrak tongkol jagung vyang di ekstraksi
menggunakan variasi metode ekstraksi®.

Berdasarkan latar belakang di atas,
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
variasi metode ekstraksi maserasi ,maserasi kinetik
dan digerasi. Penelitian ini perlu dilakukan karena
masih banyak senyawa aktif yang terkandung
dalam daun serai salah satunya yaitu senyawa fenol
yang meiliki aktivitas sebagai antiinflamasi.
Sehingga diperlukan penelitian menggunakan
variasi metode ekstraksi untuk mengetahui metode
yang baik digunakan untuk mendapat senyawa
metabolit sekunder, berat rendemen dan total kadar
fenol yang optimal pada C. Citratus.

METODOLOGI PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimental,
untuk mengetahui pengaruh perbedaan dari metode
ekstraksi C.citratus terhadap nilai rendemen ekstrak
dan kadar total fenol. Penelitian ini menggunakan
metode ekstraksi maserasi, maserasi kinetik dan
digerasi.

Bahan Penelitian

Simplisia serai dapur didapatkan dari UPT
Laboratorium Herbal Materia Medica Batu. Bahan
lainnya; pelarut etanol 96%, FeCls, Aquadest, NaNO,
NaOH, aquadest, pereaksi Folin-Ciocalteau, Na,COs,
asam gallat.

Alat Penelitian

Neraca digital, corong gelas, rotary vacum
evaporation, kertas label, aluminium foil, kertas
saring, batang pengaduk, gelas ukur, tabung
erlenmeyer, handscoons, oven, beaker glass, cawan
porselin, sendok stainless, sendok tanduk, pipet
volume, push ball, labu ukur, erlenmeyer, tabung
reaksi, kuvet, cawan porselin, , tissue, dan
spektrofotometer, shaker.

TAHAPAN PENELITIAN

Pembuatan Ekstrak C.citratus Dengan Metode
Maserasi

Proses pembuatan ekstrak dilakukan dengan
metode ekstraksi maserasi. Sebanyak 50gram
simplisia dimasukkan pada erlemeyer
ditambahkan dengan etanol 96% sebanyak 500 ml
(1:10). Proses ekstraksi dilakukan selama 2 x24 jam.
Hasil ekstraksi diuapkan menggunakan rotary
evaporator untuk memisahkan zat aktid dan larutsn
penyari selanjutnya di lakukan pengeringan dengan
menggunakan oven pada suhu dibawah 40°C. Proses
ekstraksi maserasi dilakukan sebanyak 3 kali untuk
mendapatkan data yang akurat.

Pembuatan Ekstrak C.citratus Dengan Metode
Maserasi Kinetik

Sebanyak 50 gram simplisia C.citratus dimasukan
kedalam erlemeyer, kemudian tambahkan pelarut
sebanyak 500 ml (1:10). Campuran ekstraksi
diletakkan pada alat shaker selama 3 jam kemudian
didiamkan. Proses ekstraksi dilakukan selama 2 x 24
jam. Hasil ekstraksi diuapkan menggunakan rotary
evaporator selanjutnya dilakukan pengeringan dengan
cara di masukkan didalam oven pada suhu dibawah
40°C. Pada ekstraksi maserasi dilakukan sebanyak 3
kali untuk mendapatkan data yang akurat.

Pembuatan Ekstrak C.citratus Dengan Metode
Digerasi 30°C

Sebanyak 50 gram serbuk simplisia C.citratus
dimasukkan  kedalam  erlemeyer,  kemudian
tambahkan pelarut sebanyak 500 ml (1:10). Campuran
ekstraksi diletakkan pada alat di gerasi, atur suhu alat
digerasi pada suhu 30°C selama 3 jam kemudian
didiamkan proses ekstraksi selama 2 x 24 jam. Hasil



ekstraksi diuapkan ~ menggunakan rotary
evaporator selanjutnya di lakukan pengeringan
menggunakan oven pada suhu dibawah 40°C. Pada
ekstraksi digerasi dilakukan sebanyak 3 kali untuk
mendapatkan data yang akurat.

Perhitungan Rendemen Ekstrak

Ekstrak kental yang sudah diuapkan dari
pelarutnya kemudian ditimbang dan dihitung
rendemennya menggunakan persamaan berikut® :

b t ekstrak
%Rendemen = —— =22 x 100%

berat simplisia

Skrining Senyawa Fenolik

Uji fenolik dilakukan dengan 1 ml ekstrak
ditambahkan FeCl; 1% 1 — 2 tetes. Hasil positif
ditunjukkan dengan adanya pembentukan warna
hijau, merah, biru tua, biru kehitaman atau hijau
kehitaman®. Proses skrining senyawa dilakukan
dengan pengamatan perubahan warna oleh dua
orang yang bertujuan untuk mengurangi bias atau
kesalahan hasil penelitian®.

Uji Kadar Total Fenolik
Pembuatan Reagen Na2CO3 7%

sebanyak  3,5gram  Na,COs; ditimbang,
kemudian di larutkan dengan aquadest steril hingga
50 ml.

Pembuatan Larutan Standart Asam Galat
Larutan standart asam galat 1000 ppm
dibuat dengan menimbang 10 mg asam galat
dilarutkan dengan etanol 96 % hingga volume 10
mL. Dari larutan stok dipipet sebanyak 0,5 ml di
encerkan dengan etanol hingga volume 50 ml
hingga di hasilkan konsentrasi 10 ppm. Dari larutan
tersebut di pipet sebanyak 1, 2, 3 dan 4 ml di
cungkupkan dengan etanol hingga volume 10 mL,
sehingga di peroleh konsentrasi 1.2,3 dan 4 ppm®.

Pengukuran Larutan Standart Asam Galat
Masing-masing  konsentrasi  dipipet
sebanyak 1,6 ml ditambahkan dengan 0,4 ml reagen
Folin ciocalteu di kocok dan dibiarkan selama 8
menit. Sebanyak 4,0 mL larutan Na,COs;
ditambahkan, kocok hingga homogen.
Ditambahkan aquadest steril hingga 10 ml lalu
diamkan sampai 2 jam pada suhu ruangan.
Dilakukan pengukuruan serapan pada Panjang
gelombang serapan maksimum 750 nm, lalu dibuat
kurva kalibrasi untuk menghubungkan antara
konsentrasi asam galat (ug/ml) dengan absorbansi®.

Pembuatan Larutan Ekstrak Etanol Daun Serai
(C. citratus)

larutan ekstrak daun serai (Cymbopogon
citratus) bewarna hijau kehitaman yang dibuat
dengan cara menimbang ekstrak sebanyak 10 mg
kemudian dilarutkan dengan 10 ml etanol 96%.
Penetapan Fenolik Total Ekstrak Daun Serai (C.
citratus)

Pengujian kadar fenol total dilakukan
dengan metode Folin-ciocalteu yang sedikit di
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modifikasi. Ekstrak etanol (C.citratus) 10mg
dilarutkan dalam dalam etanol, dipipet sebanyak 1,6
ml ditambahkan 0,4 ml reagen Folin ciocalteu
(campuran asam fosfomolibibdat dan fosfotungsat)
dikocok dibiarkan selama 4-8 menit. Sebanyak 4,0 ml
larutan Na,COz; 7% ditambahkan kocok hingga
homogen. Tambahkan aquadest steril hingga 10 ml
dan diamkan selama 2 jam pada suhu ruangan. Ukur
serapan pada Panjang gelombang serapan maksimum
750 nm yang akan memberikan kompleks biru.
Lakukan 3 kali pengulangan sehingga kadar fenolik
yang di peroleh hasilnya di dapat dengan satuan mg
ekuivalen asam galat/100 mg sampel segar®.

HASIL PENELITIAN
Rendemen Ekstrak Serai Dapur Dengan Variasi
Metode Ekstraksi

Uji rendemen diperoleh dari perbandingan
berat akhir (ekstrak) dan berat awal (simplisia) dikali
100%. Hasil uji rendemen disajikan pada Table 1.

Tabel 1. Rendemen Ekstrak Etanol 96% maserasi,
digerasi, maserasi kinetik C. citratus

Repli % Rendemen hasil ekstrak

kasi Maserasi Digerasi  Maserasi

kinetik
1 8,72 8,22 11,04
2 7,02 7,14 8
3 6,14 6,20 8,61
X+SD 7,29+ 7,18+ 9,21
1,31 1,01 +1,60

Berdasarkan analisa statistik One-Way
ANOVA menunjukkan bahwa tidak terdapatperbedaan
signifikan antara semua ekstrak dengan nilai (P
=0,192). Ekstrak etanol 96% C.citratus menggunakan
metode ekstraksi maserasi kinetik memiliki nilai
rendemen tertinggi yaitu 9,216 + 1,608.

Hasil Uji Fitokimia

Hasil yang diperoleh dari skrining fitokimia
sesuai pada Tabel 2 ekstrak etanol 96% yang
menggunakan metode maserasi, maserasi Kinetik dan
digerasi yang direaksikan menggunakan pereaksi
FeCl; menunjukan hasil postif dengan adanya warna
hijau kehitaman.

Tabel 2. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Etanol 96%b,
maserasi, maserasi Kinetic, digerasi C. citratus
Ekstra Ekstrak  Ekstrak

Uj If:ﬁglyiiwa maserasi ~ maserasi  digerasi
kinetik

FeCls + + *

FeCls + + *

FeCls + + *

Keterangan : +: Terdeteksi mengandung
fenol
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Gambar 1. Hasil skrining senyawa fenol

Hasil skrining fitokimia yang dilakukan
menggunakan perekasi FeCl; pada Tabel 2.
menunjukkan ekstrak etanol 96% metode maserasi,
maserasi kinetik dan digerasi daun serai dapur
positif memiliki kandungan metabolit sekunder
senyawa fenol.

Uji Kadar Total Fenol

Pada penelitian ini uji kadar total fenol
menggunakan larutan standar asam gllat dengan
deret konsentrasi 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm.
Hasil pengukuran larutan standar disajikan pada
grafik.

3.02
3 y=0.0459x +2.8179
2.98 R2=0.9993
2.96
2.94
2.92
2.9
2.88
2.86
2.84

Absrobansi

Konsentrasi

Grafik 1. hasil Pengukuran Absorbansi
Larutan Standar Asam gallat (Amaks 784 nm)

Hasil pengukuran asam galat yang
diperoleh selanjutnya, diplotkan antara kadar dan
absorbannya, sehingga diperoleh persamaan regresi
linear yaitu y = 0,0459x +2,8179 dengan nilai R?
yang diperoleh sebesar 0,9993. Persamaan kurva
kalibrasi asam galat pada Grafik 1. dapat
digunakan sebagai pembanding untuk menentukan
konsentrasi senyawa fenol total pada ekstrak
sampel.

Tabel 4. Hasil pengukuran Ekstrak etanol
96% metode maserasi,maseasi kinetik dan
digerasi (Amaks 784 nm)

TotalFenolik
(mgGAE/mg) %S
D

Ekstrak Abs (y)

24,169 * 0,022

1 3,9273
2 3,2635 9,708 + 0,028
3 3,9578 24,834 + 0,044

Keterangan : 1: ekstrak maserasi C. citratus, 2:
ekstrak digerasi C. citratus, 3: ekstrak maserasi
kinetik C. citratus

Hasil pengukuran kadar total fenol ekstrak
etanol 96% (C. citrtus) dengan metode maserasi,
maserasi kinetik, digerasi diperoleh kadar total
fenol tertinggi pada ekstrak etanol 96% dengan
metode maserasi kinetik yaitu 24,834 = 0,044
MQGAE/g terdapat pada Tabel 4. Berdasarkan
analisa statistik one-way ANOVA menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan signifikan antara setiap
metode ekstraksi terhadap kadar fenol dengan nilai
(P=0,000).

PEMBAHASAN
Rendemen Ekstrak (C.citratus)

Rendemen ekstrak merupakan perbandingan
antara jumlah ekstrak yang diperoleh dengan simplisia
awal yang digunakan melalui proses ekstraksi. Nilai
rendemen tersebut di pengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya jenis pelarut, konsentrasi pelarut, ukuran
partikel simplisia, dan lama waktu ekstraksi. Ekstraksi
adalah pemisahan komponen-komponen dalam
larutan berdasarkan perbedaan kelarutannya, selama
proses ekstraksi bahan aktif akan terlarut oleh zat
penyari yang sesuai dengan sifat kepolarannya (Like
disolve like)®.

Prinsip ekstraksi maserasi Kkinetik yaitu
adanya perlakuan fisik(pengadukan) secara konstan
pada proses ekstraksi, cairan penyari akan mengalami
kontak dan gesekan secara langsung sehingga lebih
mudah menembus dinding sel dan masuk kedalam
rongga sel, adanya perbedaan konsentrasi antara
larutan di dalam dan dua luar sel, maka larutan yang
lebih pekat akan di desak keluar. Keuntungan metode
maserasi kinetik salah satunya adalah pengerjaan yang
mudah, menghasilkan rendemen yang tinggi, serta
kemungkinan rusaknya senyawa kimia yang
terkandung dalam tanaman dapat di hindari karena
tidak di sertai pemanasan. Metode maserasi sangat
menguntungkan karena pengaruh suhu dapat
dihindari, suhu vyang tinggi memungkinkan
terdegradasinya  senyawa- senyawa  metabolit
sekunder’.

Metode maserasi adalah teknik yang
digunakan untuk menarik atau mengambil senyawa
aktif dari suatu simplisia dengan teknik perendaman.
Pelarut akan menembus dinding sel kemudian masuk
ke dalam sel tanaman yang penuh dengan zat aktif.
pertemuan antara zat aktif dan pelarut mengakibatkan
terjadinya proses pelarutan. zat aktif akan terlarut
dalam pelarut. pelarut yang berada di dalam sel
mengandung zat aktif sementara pelarut yang berada
di luar sel belum terisi zat aktif, sehingga terjadi
ketidakseimbangan antara konsentrasi zat aktif di
dalam dengan konsentrasi zat aktif yang berada di luar
sel. Perbedaan konsentrasi ini akan mengakibatkan
terjadinya difusi, larutan dengan konsentrasi tinggi
akan terdesak keluar sel dan digantikan oleh pelarut
dengan konsentrasi rendah. peristiwa ini terjadi
berulang sampai didapat suatu kesetimbangan
konsentrasi larutan dalam sel dengan konsentrasi di
luar sel. maserasi memiliki keuntungan yaitu dapat
menghindari  rusaknya senyawa-senyawa Yyang



bersifat termolabil, dalam isolasi senyawa bahan
alam lebih sederhana dilakukan serta biaya dalam
penggunaan metode ini yang murah®.

Metode digerasi merupakan suatu proses
ekstraksi yang dimodifikasi dengan cara
perendaman dengan adanya pemaparan berupa
penaikan pada suhu 30-40°C. kemampuan penyari
untuk melarutkan zat menjadi lebih besar dan
memiliki pengaruh sama dengan pengadukan,
kekentalan pelarut berkurang vyang dapat
mengakibatkan berkurangnya lapisan batas, serta
akibat koefisien difusi yang berbanding lurus
dengan suhu absolut dan berbanding terbalik
dengan kekentalan sehingga kenaikan suhu akan
berpengaruh pada kecepatan difusi. Umumnya
kelarutan zat akan meningkat sejalan dengan
kenaikan suhu. Metode digerasi memiliki beberapa
keuntungan salah satunya vyaitu kemampuan
penyari melarutkan zat aktif diinginkan menjadi
lebih besar dan memiliki pengaruh samadengan
pengadukan serta lebih cocok digunakan untuk
senyawa yang tahan akan pemanasan®.

Hasil penelitian menunnjukkan variasi
metode ekstraksi pada ekstrak (C.citratus)
menggunakan pelarut etanol 96% berbeda
signifikan terhadap nilai rendemen setiap ekstrak
(p>0,192). Nilai rendemen tertinggi terdapat pada
metode ekstraksi maserasi  kinetik. Hal ini
membuktikan bawasanya adanya perlakuan fisik
(pengadukan) merupakan salah satu faktor pada
ekstraksi dalam  mendapatkan hasil yang
baik®.

Skrining Senyawa Fenolik

Senyawa fenolik merupakan senyawa
yang berasal dari tumbuhan, memilki ciri struktur
yang khas dengan adanya cincin aromatik satu atau
dua gugus hidroksil. Fenol memiliki karakteristik
cenderung mudah larut dalam air yang bersifat
polar. Fenol memiliki kelarutan yang terbatas
dalam air yaitu 8,3 g/100ml. Fenol mempunyai titik
leleh 41° dan titik didih 181°C. Beberapa senyawa
fenol memiliki beberapa manfaat salah satunya
yang tedapat pada C.citratus yang memiliki
aktivitas sebagai anti inflmasi. Fenol dapat dibagi
berdasarkan strukturnya menjadi dua kelompok
yaitu fenol sederhana seperti resorsinol,
hidroguinon, dan katekol, serta fenol kompleks
(polifenol) seperti lignin, melanin, flavonoid dan
tanin®.

Hasil skrining senyawa fenolik pada
gambar 2 menunjukan bahwa ekstrak etanol 96%
menggunakan variasi metode ekstraksi
mengandung senyawa fenolik. Hasil ini sesuai
dengan yang dilakukan oleh (Nambiar, 2012) pada
ekstrak etanol daun serai memiliki kandungan
metabolit sekunder salah satunya adalah senyawa
fenolik. Senyawa fenol merupakan hasil metabolit
sekunder yang memiliki efek farmakologis sebagai
antiinflamasi.  Skrining  fitokimia  bertujuan
megetahui kandungan metabolit sekunder dan
makromolekuler. Skrining fitokimia merupakan
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suatau uji analisiss kualitatif senyawa fitokimia yang
berada pada bagian -bagian tanaman®®.

Pada penelitian ini ditemukan metabolit
sekunder C.citratus salah satunya adalah senyawa
fenolik. Hasil positif skriniing ditunjukkan dengan
adanya pembentukan warna hijau, merah, biru tua,
biru kehitaman atau hijau kehitaman. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Raden roro et
al,.2018) ekstrak daun serai yang direaksikan
menggunakan pereaksi FeCls sebanyak 1-2 tetes hasil
positif di tunjukan dengan terbentuknya warna hijau,
biru kehitaman dan hijau kehitaman’.

Uji Kadar Total Fenol

Analisa fenol sampel yang menggunakan
variasi metode ekstraksi ketika di reaksikan dengan
aquadest dan reagen Folin ciocalteu warna yang di
hasilkan untuk masing-masing sampel bewarna hijau
kekuningan. Setelah di tambahkan dengan larutan
Na,COs 7% warna yang di hasilkan sedikit mengalami
perubahan warna hijau kebiruan untuk sampel ekstrak
etanol (C.citratus). Absorbansi di ukur menggunakan
spektrofotmeter UV-VIS. Konsentrasi larutan sampel
dapat di tentukan dengan mengukur nilai absorbansi
pada masing-masing sampel vyang di hitung
menggunakan persamaan regresi linear. Pada larutan
standar asam galat di peroleh nilai y= 0,0459x +
2,8179 Rz = 0,9993Kadar total fenol C.citratus pada
sampel dengan variasi metode maserasi 24,169,
metode digerasi 9,708 dan maserasi Kinetik 24,834
mgGAE/g’.

Kandungan fenolik total dalam tumbuhan
dinyatakan dalam satuan GAE (gallic acid equivalent)
yang artinya jumlah kesetaraan milligram asam galat.
Hasil penentuan total fenol, diketahui bahwa ekstrak
etanol C.citratus dengan metode maserasi Kinetik
memiliki kandungan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan metode maserasi dan digerasi. Berdasarkan
persamaan yang di dapatkan, diketahui nilai x pada
ekstrak daun serai menggunakan metode ekstraksi
maserasi kinetik equivalent asam galat dengan
memasukan nilai absorbansi sampel. Dari hasil
penelitian, diperoleh kadar total fenol paling tinggi
pada ekstrak etanol 96% C.citratus metode maserasi
kinetik adalah 24,834 mgGAE/g. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sulastri,
2016) bawasanya perbedaan variasi metode ekstraksi
dapat mempengaruhi hasil total kadar fenol yang di
dapatkan’.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Perbedaan metode ekstraksi berpengaruh
terhadap hasil berat rendemen dan total kadar
fenol C.citratus.

2. Hasil skrinng senyawa fenol C.citratus
dengan metode maserasi, maserasi kinetik
dan digerasi memiliki hasil yang sama yaitu
terdapat senyawa fenol.

3. Ekstrak etanol 96% C.citratus metode
maserasi Kkinetik memiliki nilai rendemen



dan total kadar fenol tertinggi
dibandingkan dengan ekstrak maserasi
dan digerasi.

SARAN
1. Lebih mengeksplor metabolit sekunder
lainnya yang terkandung dalam C.citratus.
2. Dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui aktivitas daun serai sebagai
antiinflamasi secara in vitro.
3. Perlu dilanjutkan mengenai uji toksisitas

ekstrak dengan variasi metode ekstraksi
untuk menilai keamanan esktrak daun
serai C.citratus.
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